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SUMMARY

MUHAMMAD FARIS AULIA. Profitability and Added Value Analysis Of
Snake Fruit Derivative Product At Salak Dempo Agroindustry District Of Pagar
Alam Utara, City Of Pagar Alam. (Supervised by RISWANI and ERNI
PURBIYANT]I).

This research aimed to ; (1) calculate the efficiency and income rate earned
by snake fruit derivative products, snake fruit Dodol and Coffee of Dempo Snake
Fruit Agroindustry, (2) analyze the profitability rate of snake fruit derivative
products, snake fruit Dodol and Coffee of Dempo Snake Fruit Agroindustry by
using Break Event Point, Margin of Safety, Marginal Income Ratio and
Profitability Value, and (3) analyze the added values of snake fruit derivative
products, snake fruit Dodol and Coffee of Dempo Snake Fruit Agroindustry.

The research was conducted at Dempo Snake Fruit Agroindustry in
subdistrict of Dempo Makmur, district of Pagaralam Utara, city of Pagar Alam.
The author used case study method of which the collected data are presented in
tabulation and elaborated on descriptive method. Data collection in this research
focused on quantitative data of primary and secondary data. The primary data were
collected by using observation and deep interview techniques aided with
questionnaires that were given to the owners of Dempo Snake Fruit Agroindustry.
The collected data then processed by using Microsoft Excel.

The annual income obtained by Dempo Snake Fruit Agroindustry was
Rp21.515.126,93 which consisted of earning income from snake fruit Dodol of
about Rp18.486.138,59 and from snake fruit Coffee of about Rp3.028.988,00. The
business efficiency rate of Dempo Snake Fruit Agroindustry is 1.54 whereas the
snake fruit Dodol has efficiency rate of 1,53 and snake fruit Coffee has efficiency
rate of 1,59. Since the rate values above are >1, it is sky clear to say that the
business of Dempo Snake Fruit Agroindustry is efficient and able to earn profit.
The Break Event Point of Dodol product is Rp13.335.926,89 with the Margin of
Safety is 75%. Besides, Dodol product also has the Marginal Income Ratio of
about 47% and Profitability Value of about 35%. Meanwhile, The Break Event
Point of Coffee product is Rp1.943.190,00 with the Margin of Safety is 76%,
Marginal Income Ratio of about 49% and Profitability Value of about 37%.
Furthermore based on the calculation of added values, it is found that Dodol
product has the added value of about Rp. 47.875,00 and Coffee product has the
added value of about Rp. 23.549,00.



RINGKASAN

MUHAMMAD FARIS AULIA. Analisis Profitabilitas Serta Nilai Tambah
Agroindustri Pengolahan Salak Pada Agroindustri Salak Dempo Di Kecamatan
Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam. (Dibimbing oleh RISWANI dan ERNI
PURBIYANTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menghitung tingkat efisiensi dan
pendapatan yang dihasilkan produk-produk olahan salak, dodol salak dan kopi
salak pada usaha Agroindustri Salak Dempo. (2) Menganalisis profitabilitas
produk-produk olahan salak, dodol salak dan kopi salak pada usaha Agroindustri
Salak Dempo dengan menggunakan analisis titik impas (Break Event Point), MOS
(Margin Of Safety), MIR (Marginal Income Ratio) dan nilai profitabilitas. (3)
Menganalisis nilai tambah pada produk-produk olahan salak, dodol salak dan kopi
salak pada usaha Agroindustri Salak Dempo Kota Pagar Alam.

Penelitian ini dilaksanakan pada Agroindustri Salak Dempo di Kelurahan
Dempo Makmur Kecamatan Pagar Alam Utara Kota Pagar Alam. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Data yang diperoleh
dari hasil penelitian dilapangan disampaikan secara tabulasi dan dijelaskan secara
deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian ini berfokus pada data kuantitatif
yang bersumber dari data primer maupun sekunder. Data primer pada penelitian
dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara langsung dan mendalam dengan
bantuan kuesioner pada pengelola selaku pemilik usaha agroindustri salak.
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft excel.

Total pendapatan yang diperoleh Agroindustri Salak Dempo sebesar
Rp21.515.126,93 dalam satu tahun yang terdiri dari pendapatan produk dodol
salak sebesar Rp18.486.138,59 per tahun dan pendapatan produk kopi salak
sebesar Rp3.028.988,00 per tahun. Tingkat efisiensi usaha Agroindustri Salak
Dempo adalah 1,54 dengan tingkat efisiensi produk dodol salak 1,53 dan tingkat
efisiensi produk kopi salak 1,59. Tingkat efisiensi usaha Agroindustri Salak
Dempo lebih dari 1 yang menunjukkan bahwa usaha Agroindustri Salak Dempo
sudah efisien. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan kedua produk
yang dihasilkan oleh Agroindustri Salak Dempo mampu menghasilkan laba. Nilai
titik impas untuk produk dodol salak adalah Rp13.335.926,89 dengan tingkat
Margin Of Safety sebesar 75% dan tingkat Marginal Income Ratio 47% serta nilai
profitabilitas produk dodol salak sebesar 35%. Nilai titik impas (Break Event
Point) produk kopi salak adalah Rp1.943.190,00 dengan tingkat Margin Of Safety
sebesar 76% dan tingkat Marginal Income Ratio sebesar 49% serta nilai
profitabilitas produk kopi salak sebesar 37%. Berdasarkan perhitungan analisis
nilai tambah yang telah dilakukan kedua produk yang dihasilkan oleh Agroindustri
Salak Dempo mampu menghasilkan nilai tambah. Nilai tambah produk dodol salak
sebesar Rp47.875,00 dan nilai tambah yang dihasilkan oleh produk kopi salak
sebesar Rp23.549,00.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mayoritas penduduk negara sedang berkembang memiliki mata pencaharian
sebagai petani. Pemerintahan negara berkembang haruslah menjadikan
pembangunan pertanian sebagai tujuan utama demi terciptanya peningkatan
pendapatan dan kesejahteraan petani. Indonesia merupakan negara berkembang.
Peranan sektor pertanian dalam pembangunan di Indonesia tidak perlu diragukan
lagi. Sektor pertanian Indonesia sangat penting karena sektor ini telah terbukti
sebagai penyedia lapangan kerja, penyedia pangan, penyumbang devisa bagi
negara melalui ekspor dan sebagainya. Pembangunan pertanian diarahkan untuk
meningkatkan produksi pertanian yang berfokus pada peningkatan kebutuhan
pangan dan gizi, pembentukan sinergi sektor pertanian dengan sektor industri
dalam negeri, peningkatan ekspor hasil pertanian maupun produk olahan hasil
pertanian demi tercapainya peningkatan devisa, peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani serta memperluas kesempatan kerja dan mendorong
pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2003).

Sumber daya pertanian di Indonesia merupakan salah satu keunggulan yang
secara sadar telah dijadikan salah satu pilar pembangunan dalam bentuk
agroindustri, baik pada orde baru reformasi dan saat ini. Bila dilihat sebagai suatu
sistem sektor pertanian akan mampu menjadi penyelamat karena berhubungan
pada sektor industri dan jasa. Kegiatan pertanian yang hanya berhenti pada
aktivitas budidaya (on farm agribusiness) membuat pendapatan yang diperoleh
petani kecil. Pendapatan petani dapat ditingkatkan dengan adanya proses
pengolahan yang memberi nilai tambah pada produk pertanian melalui kegiatan
hilir (off farm agribusiness), berupa pengolahan hasil pertanian pada agroindustri
dan jasa berbasis pertanian (Mangunwidjaja dan Illah, 2005).

Saragih (2002) menekankan pentingnya pembangunan dengan pendekatan
agribisnis karena beberapa hal yaitu: meningkatkan daya saing melalui

keunggulan komparatif, merupakan sektor perekonomian utama daerah yang
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memberikan kontribusi dalam pembentukan PDB, dan kesempatan kerja serta
merupakan sumber pertumbuhan baru yang signifikan. Peranan agribisnis dalam
pembangunan nasional adalah sebagai pembentuk PDB atau penyumbang nilai
tambah, penyerapan tenaga Kkerja, penghasil devisa, pembangunan ekonomi
daerah, ketahanan pangan nasional, dan lingkungan hidup. Salah satu indikator
untuk mengetahui kinerja suatu sektor atau subsektor adalah Produk Domesik
Bruto (PDB). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2016) untuk sektor
pertanian dapat dilihat berbagai subsektor pertanian memiliki sumbangsih yang
baik terhadap total PDB pertanian nasional. Subsektor tanaman pangan dan
hortikultura yang dominan menyumbang komoditas pada bidang tanaman bahan
makanan merupakan sektor yang mengalami peningkatan PDB dari tahun ke
tahun.

Berdasarkan data sumbangan sektor pertanian terhadap PDB Nasional yang
diperoleh dari BPS pada tahun (2016). Menurut harga konstan 2010 (dalam miliar
rupiah) subsektor tanaman pangan dan hortikultura merupakan subsektor
pertanian dengan jumlah sumbangan PDB tertinggi pada sektor pertanian dari
tahun 2013 sampai 2015. Subsektor tanaman pangan dan hortikultura merupakan
subsektor pertanian yang mengalami pertumbuhan rata-rata dari tahun 2013
hingga 2015 sebesar 2,1 persen setiap tahunnya. Pertumbuhan rata-rata subsektor
tanaman pangan dan hortikultura bukan yang paling tinggi diantara subsektor
pertanian lainnya karena berada dibawah pertumbuhan rata-rata subsektor
perikanan (7,65%), subsektor tanaman perkebunan (6,1%) dan subsektor
peternakan (4,56%). Sumbangan PDB tanaman pangan dan hortikultura pada
tahun 2013 adalah sebesar 386.475,9 dari total PDB sektor pertanian pada tahun
2013 adalah 1.083.141,8 atau sebesar 35,7% dari total PDB sektor pertanian.
Sumbangan PDB tanaman pangan dan hortikultura pada tahun 2014 adalah
sebesar 392.727,8 dari total PDB sektor pertanian pada tahun 2014 adalah
1.129.052,7 atau sebesar 34,8% dari total PDB sektor pertanian. Sumbangan PDB
tanaman pangan dan hortikultura pada tahun 2015 adalah sebesar 405.174,2 dari
total PDB sektor pertanian pada tahun 2015 adalah 1.174.456,8 atau sebesar
34,5% dari total PDB sektor pertanian. Pertumbuhan rata-rata sektor tanaman

pangan dan hortikultura bukan yang paling tinggi meskipun begitu subsektor
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tanaman pangan dan hortikultura memiliki jumlah nilai atau sumbangan PDB
tertinggi dibanding subsektor pertanian lainnya dari tahun 2013 sampai 2015. Hal
ini menunjukkan bahwa subsektor tanaman pangan dan hortikultura memiliki
peran yang penting dalam peningkatan total PDB nasional dari sektor pertanian.

Indonesia merupakan negara agraris yang terdiri dari banyak sektor
pertanian, sekitar empat puluh persen dari penduduknya menggantungkan hidup
dari hasil pertanian. Sejak kemerdekaan, sektor pertanian domestik mengalami
pasang surut. Dalam perkembangan ekonomi domestik tersebut, sektor pertanian
khususnya subsektor tanaman pangan dan hortikultura seringkali diarahkan untuk
mampu mendukung sektor industri yang diupayakan agar menjadi sektor tangguh.
Salah satu dukungan sektor pertanian kepada sektor industri misalnya dalam hal
penyediaan bahan baku. Keterkaitan yang terjadi antara sektor pertanian dan
industri menghasilkan pengembangan industri hasil-hasil pertanian (agroindustri).
Agroindustri diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah produk pertanian dan
memperluas penciptaan lapangan kerja. Selain itu, agroindustri akan menjadikan
produk-produk pertanian menjadi lebih beragam kegunaannya (Soekartawi,
1993).

Agroindustri merupakan suatu bentuk kegiatan agribisnis sektor hilir atau
aktifitas pengolahan bahan baku yang berasal dari tanaman maupun hewan.
Agroindustri didefinisikan dalam dua hal, yaitu pertama agroindustri sebagai
industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian dan kedua agroindustri
sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari pembangunan
pertanian tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai tahapan
pembangunan industri. Agroindustri memiliki peranan yang sangat penting dalam
pembangunan pertanian. Hal ini dapat dilihat dari kontribusinya dalam hal
meningkatkan pendapatan pelaku agribisnis, menyerap tenaga Kkerja,
meningkatkan perolehan devisa, dan mendorong tumbuhnya industri lain. Peranan
agroindustri memang sangat penting, meskipun begitu pembangunan agroindustri
masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Terdapat beberapa permasalahan
yang dihadapi agroindustri dalam negeri, antara lain: 1) kurang tersedianya bahan
baku yang cukup dan kontinu 2) kurang nyatanya peran agroindustri di pedesaan

karena masih berkonsentrasinya agroindustri di perkotaan 3) kurang konsistennya
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kebijakan pemerintah terhadap agroindustri 4) kurangnya fasilitas permodalan
(perkreditan) dan kalaupun ada prosedurnya amat ketat 5) keterbatasan pasar 6)
lemahnya infrastruktur 7) kurangnya perhatian terhadap penelitian dan
pengembangan 8) lemahnya keterkaitan industri hulu dan hilir 9) kualitas
produksi dan prosesing yang belum mampu bersaing 10) lemahnya
entrepreneurship (Soekartawi, 2000).

Berdasarkan beberapa permasalahan yang menjadi hambatan dalam
pembangunan agroindustri atau agribisnis sektor hilir seperti uraian diatas sektor
industri yang dapat diterapkan dan diandalkan dalam mengatasi permasalahan di
Indonesia adalah Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Usaha Mikro Kecil
Menengah atau umumnya dikenal sebagai industri rumah tangga mempunyai
peran penting dan strategis bagi pertumbuhan ekonomi negara, baik negara
berkembang maupun negara maju. Pada saat krisis ekonomi berlangsung di
Indonesia, UMKM merupakan sektor ekonomi yang memiliki ketahanan paling
baik. Meski begitu UMKM juga harus dilindungi kemampuan UMKM perlu
diberdayakan dan dikembangkan secara terus menerus dengan berusaha
memperkecil kendala yang dialami UMKM, sehingga mampu memberikan
kontribusi lebih maksimal terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
(Sutaryo, 2004). Melalui UMKM pula proses nilai tambah pada hasil pertanian
mentah dapat terjadi. Nilai tambah dapat membuat sektor pertanian dan sektor
industri bersinergi untuk maju bersama dalam memaksimalkan sumberdaya yang
ada, baik sumberdaya alam, energi maupun manusia.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Koperasi dan UMKM
(Kemenkop dan UMKM) pada tahun 2014 menunjukkan bahwa UMKM memiliki
peran yang sangat penting dalam penyerapan tenaga kerja jauh diatas usaha besar.
Peningkatan laju pertumbuhan UMKM juga lebih meningkat dibanding usaha
besar. Peningkatan UMKM dalam jumlah yang besar ini membuat kontribusi
UMKM terhadap PDB nasional sangat tinggi. Jumlah pelaku usaha mikro, kecil
dan menegah (UMKM) pada tahun 2012 adalah sebesar 56.324.392 unit dan
menigkat dengan laju 2,41% pada tahun 2013 menjadi berjumlah sebesar
57.895.721 unit. Pada sektor usaha besar jumlah pelaku usaha besar pada tahun
2012 adalah sebesar 4.968 unit dan meningkat sebesar 1,97% pada tahun 2013
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menjadi sebesar 5.066 unit. Penyerapan tenaga kerja untuk UMKM melalui usaha
mikro pada tahun 2012 adalah sebesar 99.859.517 orang dan meningkat dengan
laju 4,77% pada tahun 2013 menjadi 104.624.466 orang. Penyerapan tenaga kerja
usaha kecil pada tahun 2012 sebesar 4.535.970 orang dan menigkat dengan laju
22,80 % pada tahun 2013 menjadi 5.570.231 orang, sedangkan usaha menengah
pada tahun 2012 menyerap tenaga kerja sebesar 3.262.023 orang dan meningkat
dengan laju 21,07% pada tahun 2013 menjadi 3.949.385 orang. Penyerapan
tenaga kerja yang dilakukan usaha besar berdasarkan jumlahnya jauh dibawah
UMKM. Jumlah penyerapan tenaga kerja yang dilakukan oleh usaha besar pada
tahun 2012 adalah sebesar 3.150.645 orang dan meningkat dengan laju 6,5% pada
tahun 2013 menjadi 3.357.162 orang.

Kontribusi UMKM terhadap PDB nasional menurut harga berlaku pada
tahun 2011 sebesar Rp 4.321,8 triliun atau 58,05%, sedangkan tahun 2012 sebesar
Rp 4.869,5 truliun atau 59,08% (Bank Indonesia, 2015). Berdasarkan data ini
dapat disimpulkan bahwa UMKM menyumbang lebih dari separuh dari jumlah
PDB nasional dan merupakan sektor yang sangat berperan dalam peningkatan
PDB nasional. Pemberdayaan dan dukungan bagi UMKM sangat perlu dilakukan.
Pemberdayaan UMKM khususnya bidang pertanian memiliki prospek yang baik,
mengingat indonesia merupakan negara agraris yang dikaruniahi keadaan alam
yang sangat mendukung untuk kegiatan pertanian. Bersinerginya sektor pertanian
dan sektor industri dapat menjadi solusi bagi peningkatan kesejahteraan dan
pembagunan manusia, mengingat mayoritas rakyat Indonesia bermata pencaharian
sebagai petani. Kegiatan saling mendukung antara sektor pertanian dan sektor
industri dapat meningkatkan keuntungan serta penyerapan tenaga kerja bagi
masing-masing sektor.

Agroindustri skala UMKM vyang mulai banyak berkembang adalah
agroindustri pengolahan buah salak. Salak merupakan salah satu produk pertanian
yang memiliki prospek baik dalam pembangunan agroindustri. Buah salak dapat
diolah menjadi berbagai macam produk pertanian yang memiliki nilai tambah.
Produk-produk turunan buah salak yang banyak dikenal antara lain adalah dodol
salak, keripik salak, sirup salak dan kopi salak. Selain dapat menghasilkan produk

olahan yang digemari oleh banyak masyarakat buah salak merupakan buah yang
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memiliki khasiat bagi kesehatan. Daging buah salak yang merupakan bahan baku
utama untuk menghasilkan produk dodol salak memiliki khasiat kesehatan
sebagai antioksidan bagi tubuh. Antioksidan yang terkandung pada daging buah
salak berguna untuk menjaga kesehatan mata, antidiabetes, menurunkan kolestrol
dan antidiare. Kopi biji salak yang dihasilkan dari olahan biji salak selain
memiliki rasa yang nikmat juga berkhasiat dalam mengatasi penyakit hipertensi
dan asam urat (Novriani, 2014).

Sumatera Selatan memang belum dikenal sebagai daerah penghasil salak
padahal beberapa daerah yang ada di Sumatera Selatan memiliki potensi yang
sangat baik dalam pengembangan agribisnis salak. Potensi pengembangan yang
baik tersebut didukung baik dari segi pertanian dengan keadaan alam yang baik
untuk tanaman salak maupun dari segi agroindustri salak karena memiliki pasar
yang baik. Kota Pagar Alam merupakan sentra usahatani salak yang ada di
Sumatera Selatan. Kota Pagar Alam memiliki potensi pasar dan keadaan
agroklimat yang mendukung untuk pengembangan agribisnis salak. Hal ini
didukung dengan sebagian besar usahatani salak yang berada pada area wisata
pegunungan yang memiliki tanah yang subur dan juga mudah dijangkau oleh
wisatawan atau pembeli. Pengembangan potensi agribisnis salak di Kota Pagar
Alam juga didukung oleh sektor industri. Agroindustri pengolahan Salak Dempo
yang telah lama berdiri merupakan bukti potensi tersebut. Agroindustri Salak
Dempo menghasilkan berbagai produk olahan salak berupa dodol salak dan kopi
salak. Agroindustri ini memperoleh bahan baku yang berasal dari usahatani salak
yang tergabung dalam ikatan kemitraan kelompok tani Salak Dempo. Menurut
data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Sumatera Selatan, pada
Sumatera Selatan dalam Angka 2015 total luas panen salak di Provinsi Sumatera
Selatan pada tahun 2014 adalah 102.725 rumpun dengan produksi sebesar 12.081
kuintal. Kota Pagar Alam merupakan kota dengan luas panen komoditas salak
terbesar yang ada di Sumatera Selatan. Luas panen salak di Kota Pagar Alam
adalah sebesar 47.767 rumpun. Luas panen salak terbesar kedua dan ketiga
dimiliki oleh Kabupaten OKU Timur dengan luas panen sebesar 24.309 rumpun
dan Kabupaten Lahat dengan luas panen sebesar 10.109 rumpun. Kabupaten atau

kota lainnya yang juga memiliki luas panen salak cukup besar di Provinsi
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Sumatera Selatan adalah Kabupaten Musi Rawas dan Musi Banyuasin. Luas
panen salak Musi Rawas sebesar 8.587 Rumpun dan luas panen salak Musi
Banyuasin adalah sebesar 7.777 Rumpun. Produksi salak Kota Pagar Alam
menempati urutan terbesar kedua dengan produksi sebesar 2.689 kuintal. Produksi
salak tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan dimiliki oleh Kabupaten OKU Timur
dengan produksi sebesar 3.628 kuintal. Urutan jumlah produksi salak terbesar
ketiga, keempat dan kelima dimiliki olen Kabupaten Lahat dengan produksi
sebesar 1975 kuintal, Kabupaten Musi Rawas dengan produksi sebesar 1925
kuintal dan Kabupaten Musi Banyuasin dengan produksi sebesar 1250 kuintal.

Melalui uraian diatas dapat diketahui Kota Pagar Alam memiliki area luas
panen salak dalam hal ini berdasarkan jumlah rumpun salak terbanyak yang ada di
Provinsi Sumatera Selatan. Produksi salak Kota Pagar Alam berada pada urutan
kedua dibawah produksi salak Kabupaten OKU Timur. Produktivitas buah salak
yang ada di kota Pagar Alam termasuk yang paling rendah diantara 5 kabupaten
atau kota lainnya yang termasuk sebagai daerah terbesar penghasil salak di
Provinsi Sumatera Selatan. Kota Pagar Alam memiliki prospek pengembangan
pertanian salak yang baik meskipun produktivitasnya rendah. Prospek
pengembangan salak di Kota Pagar Alam dapat diketahui dengan melihat jumlah
luas panen salak di Kota Pagar Alam. Luas panen salak Kota Pagar Alam jauh
lebih tinggi dibandingkan daerah-daerah lainnya yang termasuk dalam 5 daerah
terbesar penghasil komoditas salak di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah luas
panen komoditas salak di Kota Pagar Alam bahkan hampir 2 kali lipat
dibandingkan luas panen salak yang dimiliki oleh OKU Timur sebagai daerah
dengan luas Panen salak terbesar kedua di Provinsi Sumatera Selatan. Melalui hal
ini dapat dilihat tingginya minat dan harapan petani di Kota Pagar Alam terhadap
komoditas salak yang diharapkan dapat menigkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani.

Buah salak merupakan jenis buah-buahan yang tersedia sepanjang tahun.
Umumnya buah salak dapat dipanen mulai dari 2 minggu hingga 1 bulan sekali.
Hasil panen yang berlimpah untuk komoditas salak sangat mungkin terjadi
dikarenakan sering terjadi panen secara bersamaan. Panen buah salak yang terjadi

secara bersamaan dengan panen buah-buah musiman lainnya seperti duku dan
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durian akan menganggu stabilitas harga salak. Harga salak dapat dipastikan akan
turun karena permintaanya yang sedikit. Harga buah salak yang hampir tidak
pernah stabil memunculkan strategi dari para petani salak yang tergabung dalam
Kelompok Tani Salak Dempo. Strategi tersebut bertujuan untuk mengolah buah
salak dalam sistem kemasan yang memiliki daya simpan lebih lama dibanding
dalam bentuk buah segar. Adanya strategi ini membuat petani tidak perlu khawatir
saat hasil panen melimpah atau saat panen salak bersamaan dengan buah musiman
lainnya. Melalui hal ini pula harapan para petani jangkauan pemasaran terhadap
buah salak yang dihasilkan menjadi lebih besar sehingga mampu meningkatkan
permintaan terhadap buah salak yang dihasilkan. Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk meneliti kemampuan usaha agroindustri Salak Dempo dalam menghasilkan
laba serta seberapa besar nilai tambah yang dihasikan oleh agroindustri Salak

Dempo dalam pengolahan buah salak menjadi produk olahan salak.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar total biaya (total cost) dan total penerimaan (total revenue)
serta sudah efisienkah usaha Agroindustri Salak Dempo di Kota Pagar Alam?

2. Seberapa besar kemampuan usaha agroindustri pengolahan salak dalam
menghasilkan laba (profitabilitas) pada pengolahan buah salak menjadi dodol
salak dan kopi salak pada agroindustri Salak Dempo Kota Pagar Alam

3. Berapa nilai tambah yang diperolen Agroindustri Salak Dempo dalam

pengolahan buah salak menjadi dodol salak dan kopi salak?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang akan
dilakukan adalah :
1. Menghitung tingkat efisiensi dan pendapatan yang dihasilkan produk-produk
olahan salak, dodol salak dan kopi salak pada usaha Agroindustri Salak

Dempo.
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2. Menganalisis profitabilitas produk-produk olahan salak, dodol salak dan kopi
salak pada usaha Agroindustri Salak Dempo dengan menggunakan analisis titik
impas (Break Event Point), MOS (Margin Of Safety), MIR (Marginal Income
Ratio) dan nilai profitabilitas.

3. Menganalisis nilai tambah pada produk-produk olahan salak, dodol salak dan

kopi salak pada usaha Agroindustri Salak Dempo Kota Pagar Alam.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai tambahan
pengetahuan bagi peneliti serta instasi lainnya yang terkait dan untuk memberikan
informasi sebagai bahan pertimbangan bagi usaha agroindustri salak dalam
melaksanakan kegitan operasional selanjutnya. Selain itu juga diharapkan dapat

menjadi bahan pustaka bagi peneliti lain yang memerlukan.
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